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ABSTRACT

The purpose of this research was to analyse the the success of side grafting of durian plants at
various levels of IAA concentration and different age of rootstock. The research was arranged in factorial
complete randomized design with the first factor was various concentrations of IAA (0, 75 da 150 ppm)
and the second factor was rootstock age (6, 9, and 12 months). Each treatment was repeated 5 times. The
parameters observed were the time of the success of the grafting, the time of bud breaking, length of
shoots, number of open leaves, and width of the canopy. Data were analyzed for variance and continued
by DMRT (Duncan Multiple Range Test). The results showed that there was no effect on the level of [AA
concentration while the age level of the rootstock had a significant effect (P <0.05) on the number of
open leaves and canopy widths. There was no interaction between the level of IAA and different age of
rootstock against side grafting of durian varieties bawor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberhasilan sambung samping tanaman durian pada
berbagai taraf konsentrasi IAA dan umur batang bawah yang berbeda. Penelitian disusun dengan
rancangan acak lengkap faktorial dengan faktor pertama adalah konsentrasi auksin IAA (0, 75 da 150
ppm) dan faktor kedua adalah umur batang bawah (6, 9, dan 12 bulan). Masing-masing perlakuan
diulang 5 kali. Parameter yang diamati yaitu waktu keberhasilan sambungan, waktu pecah tunas, panjang
tunas, jumlah daun terbuka, dan lebar tajuk. Data dianalisis ragam dan dilanjutkan uji DMRT (Duncan
Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh pada taraf konsentrasi
IAA sedangkan taraf umur batang bawah memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah daun
terbuka dan lebar tajuk. Tidak ada interaksi antara taraf konsentrasi IAA dan umur batang bawah yang
berbeda terhadap sambung samping durian vaietas bawor.

Kata kunci : durian bawor, IAA, sambung samping, umur batang bawah

PENDAHULUAN komoditas hortikultura yang banyak diminati oleh

masyarakat Indonesia adalah durian (Tirtawinata

Indonesia merupakan salah satu negara yang et al., 2016). Buah durian banyak diminati karena
memiliki iklim tropis dan merupakan negara  memiliki rasa yang unik dan juga berbagai
agraris, sehingga di negara ini sangat banyak macam manfaat untuk kesehatan, sehingga
ditemui berbagai macam lahan perkebunan. Sektor =~ memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi
perkebunan di Indonesia terus berkembang  (Ashari, 2017). Minat yang begitu tinggi dari
terutama pada perkebunan hortikultura. Salah satu ~ masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi
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durian menjadikan buah ini memiliki prospek
unggulan yang baik untuk dikembangkan lagi,
baik untuk ekspor maupun kebutuhan dalam
negeri. Permintaan dan harga jual yang cukup
tinggi, seharusnya diikuti juga dengan tingginya
produktivitas buah durian. Akan tetapi yang
terjadi di Indonesia, produksi buah durian dalam
negeri belum mampu mencukupi kebutuhan
domestik. Menurut (Badan Pusat Statistik, 2013)
produksi buah durian Indonesia tahun 2012
sebanyak 888.130 ton. Permintaan pasar yang
cukup tinggi memacu produsen menanam durian
unggul dalam jumlah yang banyak, itu artinya
bahwa ketersediaan bibit durian unggul juga harus
banyak. Untuk mendapatkan bibit durian unggul
bisa dilakukan dengan cara perbanyakan melalui
generatif atau secara vegetatif (Pasaribu et al,
2016). Tanaman yang diperbanyak secara vegetatif
umumnya dapat berbuah pada umur 3-5 tahun
setelah  tanam, sedangkan tanaman yang
diperbanyak secara generatif akan berbuah pada
umur 10-12 tahun setelah tanam.

Perbanyakan  vegetatif dengan teknik
sambung samping menjadi solusi yang tepat untuk
menghasilkan bibit durian yang unggul. Sambung
samping merupakan teknik menyambung batang
bawah dan batang atas yang berasal dari jenis
varietas lain yang diinginkan (Suwandi, 2003).
Batang atas atau entres yang telah disambung
akan terus tumbuh hingga menjadi tanaman baru
dengan varietas yang disambungkan. Keberhasilan
sambungan antara batang bawah dan batang atas
dapat  dipengaruhi oleh  beberapa  faktor
diantaranya  adalah  keterampilan  dalam
menyambung, umur tanaman, diameter batang
bawah dan lingkungan (Tambing et al, 2008).
Kegagalan sambungan dapat disebabkan oleh
umur batang bawah yang belum siap untuk
disambung, oleh karena itu dalam menyambung

Tabel 1. Waktu Keberhasilan Sambungan
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tanaman durian umur batang bawah tanaman
durian perlu diperhatikan untuk keberhasilan
sambung samping tanaman durian. Keberhasilan
perbanyakan tanaman durian secara vegetatif
khususnya sambung samping dapat didukung
dengan penambahan zat pengatur tumbuh (Sari
dan Susilo, 2012). Berdasarkan penelitian
sebelumnya penggunaan batang bawah dapat
mempengaruhi  hasil sambung pucuk pada
tanaman manggis (Handayani et al., 2013).
Penelitian lain menyatakan penggunaan umur
batang bawah pada sambung bibit tanaman jeruk
berpengaruh terhadap keberhasilan sambungan
(Sutami et al., 2009)

Zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan
untuk merangsang pembentukan tunas adalah
salah satunya auksin. Auksin merupakan salah
satu zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan
untuk proses pembibitan durian, karena hormon
tersebut dapat membantu dalam  proses
pembelahan sel dan mendorong terbentuknya
kalus. Hormon auksin mampu memacu dan
mendorong pembelahan sel pada kambium
pembuluh (Lakitan, 2007). Hormon auksin akan
memacu proses pembelahan sel, sehingga
sambungan dapat tersambung dengan maksimal
(Yulianto et al., 2015). Penambahan hormon
auksin dan penggunaan batang bawah dengan
umur yang tepat pada sambung samping tanaman
durian akan meningkatkan keberhasilan sambung
samping pada tanaman durian. Hal ini dikarenakan
interaksi antara hormon auksin dengan umur
batang bawah yang sesuai akan mempercepat
proses penyambungan (Aeni et al, 2017).
Berdasarkan penelitian sebelumnya menyatakan
pemberian hormon auksin terhadap proses
sambung samping tanaman srikaya berpengaruh
nyata terhadap keberhasilan sambungan (Yulianto
et al, 2015). Pemberian hormon IBA pada

Umur Batang

Konsentrasi IAA (ppm)

Bawah 0 75 150 Rata-rata
hari
6 bulan 23.60 32,00 31,20 28.93
9 bulan 27.20 25.60 26,00 26.27
12 bulan 24.40 27.60 26.20 26.07
Rata-rata 25.07 28.40 27.80
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sambung pucuk tanaman alpukat memberikan
pengaruh  yang nyata, tanaman alpukat
memberikan respon pada sambung pucuk
(Pramudito et al., 2018). Penelitian lain pada
tanaman jambu kristal pemberian hormon auksin
IAA dengan dosis 100 ppm dan 200 ppm
memberikan pengaruh nyata terhadap hasil
sambung samping tanaman jambu kristal
(Pratomo et al., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
keberhasilan sambung samping tanaman durian
pada berbagai taraf konsentrasi IAA dan umur

Tabel 2. Waktu Pecah Tunas
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Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 3 x 3
dengan 5 Ulangan. Faktor pertama adalah
konsentrasi IAA dengan 3 taraf perlakuan yaitu
AOQ: 0 ppm, Al: 75 ppm, dan A2: 150 ppm. Faktor
kedua adalah umur batang bawah dengan 3 taraf
perlakuan yaitu B1: 6 bulan, B2: 9 bulan, dan B3:
12 bulan. Kombinasi antara dua faktor perlakuan
menghasilkan 9 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan dilakukan 5 kali ulangan

Umur Batang ~ Konsentrasi [AA (ppm)

Bawah 0 75 150 Rata-rata
hari

6 bulan 27,00 36,40 43,20 35,53

9 bulan 29,80 27,40 27,00 28,07

12 bulan 34,40 33,40 29,20 32,33

Rata-rata 30,40 32,40 33,13

batang bawah yang berbeda, serta untuk
mengetahui interaksi antara taraf konsentrasi [AA
dan umur batang bawah terhadap pertumbuhan
awal sambung samping tanaman durian.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September — Desember 2018 di lokasi Kebun
Perbanyakan CV  Mitra Bibit, Kabupaten
Purworejo dan Laboraturium Fisiologi dan
Pemuliaan Tanaman Fakultas Peternakan dan
Pertanian Universitas Diponegoro Semarang

Materi

Bahan-bahan yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah batang bawah durian dengan
vairan umur 6, 9, dan 12 bulan, entres durian
varietas bawor, IAA (Indhole Acetic Acid),
aquades, alkohol 70 %. Alat yang digunakan
antara lain erlenmeyer, gelas ukur, corong,
timbangan analitik, spatula, cotfon bud, selang,
pisau okulasi, gunting dahan, plastik okulasi,
plastik label, penggaris, kamera, dan alat tulis.

sehingga diperoleh 45 unit percobaan. Data yang
diperoleh  dianalisis dengan  menggunakan
prosedur analisis ragam (analysis of variance /
anova) pada taraf 5%. Jika terdapat pengaruh
perlakuan maka dilanjutkan uji wilayah ganda
duncan untuk mengetahui perbedaan.

Pelaksanaan

Penelitian ini diawali dengan menyiapkan
batang bawah umur 6, 9, dan 12 bulan. Pembuatan
larutan TAA 75 ppm ppm dan 150 ppm
membutuhkan 0,075 mg dan 0,1 mg bubuk TAA.
Bubuk TAA ditimbang dan dimasukkan kedalam
erlenmeyer 50 ml. Bubuk IAA ditetesi dengan 10
ml alkohol 70% dan digojog hingga larut.
Aquades ditambahkan hingga volume mencapai
1000 ml. Pelaksanaan penyambungan diawali
dengan menyiapkan entres dari tanaman durian
varietas bawor. Selanjutnya, membuat jendela
sambungan dan menyayat entres secara melintang
dan sayatan diolesi hormon dengan cotton bud
sesuai dengan perlakuan taraf konsentrasinya.
Penyambungan dilakukan dengan menyisipkan
entres pada jendela sambungan. Sambungan diikat
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dengan plastik okulasi dari bawah keatas secara
rapat. Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penyiangan gulma dan pengendalian
hama penyakit.

Parameter Pengamatan

Umur keberhasilan sambungan diamati
setelah plastik sambungan dibuka, sambungan
yang berhasil dapat dilihat dari entres yang masih
segar dan entres mulai membesar. Waktu pecah
tunas diamati setiap hari dengan ciri tunas mulai
membelah. Panjang tunas diukur menggunakan
penggaris dari pangkal tunas hingga pangkal daun
teratas. Jumlah daun dihitung pada tiap minggu
pengamatan. Daun yang dihitung adalah daun
yang telah terbuka sempurna. Lebar tajuk diukur
menggunakan penggaris dari ujung daun yang satu
keujung daun yang lainnya yang menutupi bagian
atas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Keberhasilan Sambungan

Hasil penelitian mengenai pengaruh taraf
konsentrasi IAA dan umur batang bawah terhadap
waktu keberhasilan sambungan disajikan pada

Tabel 3. Panjang Tunas
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diberikan, sehingga pemberian hormon auksin
sebesar 75 ppm dan 150 ppm tidak memiliki
pengaruh terhadap sambungan khususnya pada
parameter waktu keberhasilan sambungan. Hal ini
berbeda pada penelitian dari Kose dan Guleryuz
(2006) yang menguji pengaruh auksin pada batang
pohon anggur yang berbeda yang menunjukkan
bahwa auksin merangsang terbentuknya kalus
pada pertautan antara batang bawah dan entres.
Pada penelitian ini tanaman durian tidak
memberikan respon terhadap auksin yang
digunakan untuk sambung samping, namun pada
penelitian Kose dan Gulerys (2006) pada tanaman
anggur pemberian auksin mampu merangsang
pembentukan kalus pada pertautan sambungan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa taraf
umur batang bawah tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu keberhasilan sambungan
(Tabel 1). Ashari (2006) menyatakan umur batang
bawah yang sesuai dapat mempengaruhi
keberhasilan sambungan, karena apabila umur
batang bawah yang digunakan terlalu muda
ataupun terlalu tua akan berpengaruh pada proses
pertautan sambungan. Pada penelitian ini
penggunaan umur batang bawah tanaman durian
tidak berpengaruh terhadap umur keberhasilan

Umur Batang Konsentrasi IAA (ppm)
Bawah 0 75 150 Rata-rata
cm
6 bulan 7,46 9,60 3,56 6,87
9 bulan 5,10 8,36 8,32 7,26
12 bulan 4,90 8,94 10,50 8,11
Rata-rata 5,82 8,97 7,46
Tabel 1. sambungan. Namun Heryana et al. (2012)
Hasil analisis menunjukkan bahwa taraf menyatakan bahwa diameter batang bawah pada

konsentrasi IAA tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu keberhasilan sambungan
(Tabel 1). Widyawati (2010) berpendapat bahwa
hormon auksin berperan dalam memacu
pembentukan kalus pada batang yang terluka dan
mempercepat pembelahan sel. Hal ini tidak
berpengaruh pada tanaman durian, tanaman durian
tidak responsif terhadap hormon auksin yang

tanaman karet mempengaruhi tingkat keberhasilan
okulasi. Hal tersebut menandakan pada pada
tanaman durian penggunaan umur batang bawah
tidak berpengaruh pada parameter umur
keberhasilan sambungan namun pada penelitian
Heryana et al. (2012) umur batang bawah tanaman
karet mempengaruhi keberhasilan okulasi.
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Tabel 4. Jumlah Daun Terbuka

http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/joac
ISSN 2597-4386

Umur Batang Konsentrasi IAA (ppm) (A)

Bawah(B) 0 75 150 Rata-rata
helai

6 bulan 2,00 1,80 0,40 1,40°

9 bulan 1,40 3,80 4,00 3,067

12 bulan 1,20 2,00 2,00 1,70°

Rata-rata 1,50 2,50 2,10

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Waktu Pecah Tunas

Hasil analisis menunjukkan bahwa taraf
konsentrasi IAA tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu pecah tunas (Tabel 2).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
taraf konsentrasi IAA tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu pecah tunas (Tabel 2).
Lakitan (2007) menyatakan bahwa auksin
berperan dalam meningkatkan perkembangan sel
pada tunas yang sedang berkembang, sehingga
bisa mempercepat pembelahan sel pada calon
bakal tunas. Pada penelitian ini perlakuan auksin
untuk sambung samping tanaman durian tidak
berpengaruh, hal ini dikarenakan tanaman durian
tidak responsif terhadap pemberian hormon
sintetis. Pada penelitian jambu kristal yang
dilakukan oleh Pratomo et al. (2017) menyatakan
bahwa pada tanaman jambu kristal pemberian
hormon auksin sintetis dengan dosis 100 ppm dan
200 ppm memberikan pengaruh nyata terhadap
hasil sambung samping tanaman jambu kristal.
Hal ini menunjukan bahwa pada tanaman durian
kurang responsif terhadap pemberian hormon
auksin, namun pada tanaman jambu kristal
responsif terhadap pemberian hormon auksin. Hal
ini menunjukan bahwa pada tanaman durian
kurang responsif terhadap pemberian hormon
auksin, namun pada tanaman jambu kristal
responsif terhadap pemberian hormon auksin.

Hasil analisis menunjukkan bahwa taraf
umur batang bawah tidak memberikan pengaruh
nyata terhadap waktu pecah tunas (Tabel 2).
Suwandi (2003) menyatakan bahwa kondisi
batang bawah dan entres harus sesuai, karena hal
tersebut menunjang keberhasilan proses grafting.
Pada penelitian ini penggunaan umur batang
bawah tanaman durian yang berbeda menunjukan

tidak ada berpengaruh khususnya pada parameter
waktu pecah tunas. Penelitian yang dilakukan
Sutami et al (2009) menyatakan bahwa
penggunaan umur batang bawah pada sambung
bibit tanaman jeruk berpengaruh terhadap
keberhasilan sambungan. Hal ini menunjukan
bahwa setiap tanaman memiliki karakter yang
berbeda-beda, pada tanaman durian umur batang
bawah  tidak  mempengaruhi  keberhasilan
sambungan sedangkan pada penelitian Sutami et
al. (2009) penggunaan umur batang bawah pada
tanaman jeruk berpengaruh pada hasil sambungan.

Panjang Tunas
Hasil penelitian mengenai pengaruh taraf

konsentrasi IAA dan Umur batang bawah
disajikan pada Tabel 3.
Hasil  analisis ragam  menunjukkan

konsentrasi IAA tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang tunas. Darmanti (2009) berpendapat
bahwa auksin dapat meningkatkan proses
pembelahan sel pada tanaman, sehingga dapat
mempengaruhi pemanjangan tunas pada tanaman.
Pada penelitian ini pemberian hormon auksin pada
proses sambung samping tanaman durian tidak
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas. Hal ini
berbeda dengan penelitian Yulianto et al. (2015)
yang menyatakan bahwa pemberian auksin
terhadap sambung samping tanaman srikaya
berpengaruh  nyata  terhadap  keberhasilan
sambungan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
tanaman memiliki respon yang berbeda-beda
terhadap hormon auksin yang diberikan. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap tanaman memiliki
respon yang berbeda-beda terhadap hormon
auksin yang diberikan, pada tanaman durian
auksin tidak berpengaruh terhadap sambungan
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Tabel 5. Lebar Tajuk
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Umur Batang Konsentrasi IAA (ppm)

Bawah 0 75 150 Rata-rata
cm

6 bulan 12,78 14,84 6,40 14,15

9 bulan 15,12 17,04 18,70 14,71*

12 bulan 7,74 14,74 14,90 13,02°

Rata-rata 11,88 15,54 13,33

Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

sedangkan pada tanaman srikaya berpengaruh
terhadap keberhasilan.

Hasil analisis ragam menunjukkan umur
batang bawah tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter panjang tunas. Ashari  (2006)
menyatakan batang bawah yang schat dapat
mempengaruhi keberhasilan sambung samping
tanaman durian. Pemberian perlakuan batang
bawah dengan umur yang berbeda pada sambung
samping tanaman durian tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter panjang
tunas. Sari dan Susilo (2012) menyatakan bahwa
penggunaan umur batang bawah yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap
keberhasilan sambungan pada tanaman kakao. Hal
ini membuktikan bahwa pada tanaman durian
penggunaan umur batang bawah  tidak
berpnegaruh nyata, namun pada tanaman kakao
penggunaan umur batang bawah yang berbeda
memberikan pengaruh nyata terhadap
keberhasilan sambungan.

Jumlah Daun Terbuka

Hasil penelitian mengenai pengaruh taraf
konsentrasi IAA dan Umur batang bawah
disajikan pada Tabel 4.

Hasil analisis ragam pada Tabel 4
menunjukkan bahwa konsentrasi [AA yang
berbeda tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap jumlah daun yang terbuka. Supriyanto
dan Saepulloh (2014) menyatakan bahwa peran
hormon auksin dapat meningkatkan proses
pembelahan sel. Pada penelitian ini pemberian
perlakuan hormon auksin dengan konsentrasi 75
ppm dan 150 ppm pada sambung samping
tanaman durian tidak memberikan pengaruh nyata
pada prameter jumlah daun terbuka. Pada

penelitian Pramudito et al. (2018) menyatakan
bahwa pemberian hormon auksin pada sambung
pucuk tanaman alpukat memberikan pengaruh
yang nyata, tanaman alpukat memberikan respon
kepada hormon auksin yang diberikan pada
sambung pucuk. Hal ini menandakan bahwa setiap
tanaman memiliki respon yang berbeda-beda,
pada tanaman durian pemberian auksin tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap umur
keberhasilan sambungan, namun pada penelitian
Pramudito ef al. (2018) pemberian auksin pada
sambung pucuk alpukat memberikan pengaruh
nyata terhadap sambungan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa umur
batang bawah berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap jumlah daun yang terbuka. Sutami ez al.
(2009) berpendapat bahwa pemilihan batang
bawah  berpengaruh terhadap  keberhasilan
sambungan dan jumlah daun yang dihasilkan.
Pada penelitian ini batang bawah umur 9 bulan
memiliki hasil yang paling optimum pada
parameter jumlah daun terbuka dibandingkan
dengan umur batang bawah 6 bulan dan 12 bulan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjijo (2009)
yang menyatakan proses pertautan sambungan
yang baik akan mengantarkan hara yang diserap
akar ke daun dan sebaliknya disalurkan ke seluruh
bagian tanaman. Proses pembelahan sel
memerlukan energi tinggi yang diserap oleh akar,
proses metabolisme dalam tanaman dapat
terganggu akibat jaringan tanaman yang buruk,
maka biosintesis hormon bekerja tidak optimal,
akibatnya pertumbuhan dan perkembangan daun
akan terhambat. Sehingga dari penelitian ini umur
dan kondisi batang bawah dapat mempengaruhi
terhadap jumlah daun yang dihasilkan.
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Lebar Tajuk

Hasil penelitian mengenai pengaruh taraf
konsentrasi IAA dan Umur batang bawah
disajikan pada Tabel 5.

Hasil analisis ragam Tabel 5. menunjukkan
konsentrasi IAA tidak berpengaruh nyata terhadap
lebar tajuk. Campbell et al. (2003) menyatakan
pemberian hormon [AA dapat mempecepat proses
pembelahan sel dan  meningkatkan laju
pemanjangan pada sel tanaman. Pada penelitian
ini pemberian auksin pada sambung samping
tanaman durian tidak berpengaruh terhadap lebar
tajuk yang dihasilkan. Pada penelitian yang
dilakukan Rochmatino dan Prayoga (2011)
menyatakan pemberian hormon auksin pada
sambung pucuk tanaman adenum berpengaruh
nyata terhadap keberhasilan sambungan. Hal ini
menunjukan bahwa masing-masing tanaman
memilii respon yang berbeda, tanaman durian
tidak responsif terhadap hormon auksin yang
diberikan, namun pada penelitian Rochmatino dan
Prayoga (2011) tanaman adenum responsif
terhadap hormon auksin.

Hasil analisis menunjukkan umur batang
bawah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
parameter lebar tajuk. Pada penelitian ini batang
bawah umur 9 bulan memiliki hasil yang paling
optimum pada parameter lebar tajuk dibandingkan
dengan umur batang bawah 6 bulan dan 12 bulan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Pakpahan et al.
(2012) yang menyatakan lebar tajuk dapat
dipengaruhi oleh kondisi batang yang sehat dan
memiliki akar yang sehat, karena penyerapan
nutrisi yang maksimal akan meningkatkan
pertumbuhan dari tanaman seperti jumlah daun
dan tunas. Handayani er al (2013) yang
menyatakan bahwa penggunaan batang bawah
dapat mempengaruhi keberhasilan sambung pucuk
pada tanaman manggis. Hal ini membuktikan
bahwa batang bawah berpengaruh pada hasil
sambung samping tanaman durian khususnya pada
parameter lebar tajuk, umur batang bawah juga

berpengaruh pada sambung pucuk tanaman
manggis.
KESIMPULAN
Pemberian hormon auksin TAA tidak

berpengaruh utnuk proses sambung samping
tanaman durian, hal ini menunjukkan tanaman
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durian tidak responsif terhadap pemberian hormon
IAA. Berdasarkan parameter jumlah daun terbuka
dan lebar tajuk, batang bawah umur 9 bulan
memiliki hasil terbaik dibandingkan dengan
batang bawah umur 6 dan 12 bulan, selain
parameter tersebut semua batang bawah umur 6
dan 12 bulan dapat digunakan untuk sambung
samping guna memperoleh hasil yang optimum.
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